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KATAKUNCI ABSTRAK

Tulis dalam bahasa Indonesia (Cambria 10 pt). Spasi 1. Abstrak ditulis
dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, diketik
dalam 1 paragraf 1 spasi sejumlah 150-250 kata, berisi pokok-pokok
penelitian, seperti latarbelakang, tujuan, metode, hasil dan
kesimpulan penelitian. Kata Kkunci merupakan substansi dari
penelitian yang dilakukan dan tersebut dalam judul. Format penulisan
abstrak dan kata kunci, serta tubuh artikel seluruhnya harus
mengikuti cetakan ini (10 pt).

A title should be the fewest possible words that
accurately describe the content of the paper
(Cambria, left, italic, 14pt)

Type your abstract here (10 pt). spasi 1Abstracts are written in two
languages, namely Indonesian and English, typed in 1 paragraph 1
space of 150-250 words, containing research points, such as objectives,
methods and research results. Keywords are the substance of the
research conducted and they are in the title. The format for writing
abstracts and keywords, as well as the body of the article, must all
follow this template.
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1. Pendahuluan (Cambria, 12)

Jumlah kata dalam isi setiap sub bab tidak ada pembatasan jumlah kata (disesuaikan
dengan kebutuhan penulis), tetapi jumlah kata atau panjang naskah secara keseluruhan pada
artikelnya ada batasannya: minimal 3000 kata dan maksimal 5000 kata. Pada bagian isi
tulisan ini, besaran spasi kalimat yang diminta adalah spasi satu dengan font cambria 11.
Penyusunan naskah meliputi Pendahuluan, Metode (judul bebas), Hasil dan Pembahasan
(judul bebas, mengandung beberapa sub judul baru), Kesimpulan, dan Daftar Pustaka
(Steffens 2020). (Menggunakan cambria 11, spasi 1).

2. Metode (Cambria, 12)
Isi sub bab ini adalah paparan pokok permasalahan yang menjadi dasar pembahasan atas
artikel ini. Selanjutnya perlu disertakan konsep pemikiran dan metode yang digunakan dalam
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pembahasannya. Disarankan menggunakan diagram atau skema apapun yang bertujuan
membantu penulis menunjukkan peta persoalan, kerangka berpikir, hingga tahapan
metodologis yang digunakan oleh penulis (Tachibana et al. 2010). (Menggunakan cambria 11,
spasi 1).

3. Hasil dan Pembahasan (Cambria, 12)

3.1. Sub Pembahasan Pertama (Cambria, 11)
Isi sub bab ini dapat dielaborasi hingga menjadi beberapa item sub bahasan baru sesuai
kebutuhan. Hasil dan Pembahasan dapat disajikan dalam subbab (Wallach and Clinton 2013).

3.2. Sub Pembahasan Kedua (Cambria, 11)

Membahas secara jelas pokok bahasan sesuai dengan masalah, tujuan penelitian, dan teori
yang digunakan. Pada bagian ini, penulis dapat memasukkan gambar, diagram, tabel, dan
sebagainya (Yampolsky 2013). Penambahan tersebut tidak termasuk bagian yang dihitung
dari jumlah kata dalam naskah. Penjelasan yang bersifat penguraian item, dilakukan dalam
tubuh kalimat, seperti: (1) Penggunaan singkatan diperbolehkan, asalkan singkatan ditulis
lengkap saat pertama kali disebutkan dan ditulis di antara tanda kurung, (2) Istilah/kata
asing atau kata daerah ditulis miring, (3) Notasi harus singkat dan jelas, ditulis sesuai dengan
gaya penulisan standar, (4) Judul dan keterangan gambar harus berada di bawah gambar,
sedangkan keterangan tabel diletakkan di atas tabel, lihat gambar 1, dan table 1. (5) Sisipkan
gambar dan tabel tersebut setelah dikutip dalam teks, (6) Dan sebagainya (An and Tillman
2015).

3.2.1. Sub-subbab pertama (Cambria, 11)

Gaya penulisan pada Jurnal Senakreasi tidak diperkenankan adanya footnote ataupun
endnote. Artinya, semua sumber pustaka atau sumber informasi ditulis di dalam teks dalam
bodynote (Klein 2005).

3.3. Sub Pembahasan Ketiga (Cambria, 11)

Panjang naskah 10—15 halaman termasuk daftar pustaka, foto, dan table (Jankowsky
2007). Gambar, foto, dan tabel diberi judul, nomor, dan keterangan lengkap serta dikutip
dalam teks (Waller 2010). (Menggunakan Cambria Headings 11).

Gambar 1. Judul gambar harus ditempatkan di bawah gambar

Instrumen pendukung seperti tabel hanya menggunakan garis horizontal, contoh.
Tabel 1. Judul harus ditempatkan di atas table

Title 1 Title 2 Title 3
entry 1 Data data
entry 2 Data data

Penulis harus mendiskusikan hasil dan bagaimana hasil tersebut dapat diinterpretasikan
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dari penelitian sebelumnya dan hipotesis kerja. Temuan dan implikasinya harus didiskusikan
dalam konteks seluas mungkin (Ali 2009). Arah penelitian di masa depan juga dapat disorot.

4. Kesimpulan (Cambria, 12)

Berikan pernyataan ilmiah bahwa apa yang diharapkan, seperti yang dinyatakan dalam
bagian Pendahuluan dan Pembahasan (diskusi ilmiah) sehingga terlihat jelas
kompatibilitasnya. Pada bagian penutup ini, penulis dapat menambahkan prospek
pengembangan hasil penelitian dan prospek penerapan berikutnya.

Daftar Pustaka (Cambria, 12, Center)

Minimal 15 sumber acuan, 80% acuan jurnal dan atau prosiding, 20% acuan buku. Daftar
pustaka ditulis dalam spasi satu, dan hanya mencantumkan literatur yang dikutip saja.
Disarankan menggunakan bantuan Zotero, Mendeley atau software lain untuk membantu
mengatur konsistensi pengutipan. Daftar pustaka disusun menggunakan sistem Chicago
Manual Style 17" edition, authordate. Contoh penulisan daftar pustaka dapat terlihat
dibawabh ini.
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